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KATA PENGANTAR 
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Kehidupan di zaman ini diwarnai dengan berbagai macam polemik yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan umat manusia, secara khusus dalam 

bidang ekonomi. Persoalan ekonomi masih terjadi diseputar kehidupan 

bermasyarakat. Sistem ekonomi dan kebijakan ekonomi yang sering 

mementingkan kehidupan segelintir penguasa dan pemodal membuat masyarakat 

mengalami ketidakadilan dan kekurangan akses dalam menjalankan kegiatan 

ekonomi. Kurangnya kesempatan dan ruang yang bebas bagi masyarakat dalam 

mengakses dan mengembangkan kegiatan ekonomi membuat masyarakat biasa 

tidak dapat mengembangkan serta memajukan kehidupan ekonomi mereka. 

Akibatnya para pemodal dan penguasa menjadi semakin kaya sementara 

masyarakat biasa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kehidupan mereka 

bahkan banyak masyarakat yang semakin miskin. Dengan demikian, dibutuhkan 

sebuah sistem ekonomi yang dapat menjamin keutuhan hak dan kewajiban setiap 

warga negara.  

Sistem ekonomi kerakyatan merupakan salah satu sistem ekonomi yang 

dinilai mampu melayani kepentingan masyarakat secara khusus masyarakat 

menengah dan biasa, sebab dalam ekonomi kerakyatan kepentingan dan 

kemakmuran masyarakatlah yang paling utama. Salah satu lembaga yang menjadi 

rujukan dan anjuran sistem ekonomi kerakyatan ialah koperasi. Koperasi 

merupakan sebuah lembaga ekonomi yang bekerja dari, oleh dan untuk 

kepentingan anggota. Basis dasar kekuatan ekonomi koperasi bersumber dan 

diserahkan sepenuhnya pada kekuatan anggota, sehingga setiap anggota diberikan 

kesempatan dan tanggung jawab dalam mengembangkan dan memajukan kegiatan 

ekonomi koperasi.  

Gereja merupakan salah satu institusi keagamaan yang mendambakan 

suatu kegiatan ekonomi yang adil, sejahtera, serta mengutamakan kebaikan dan 



vi 

 

kesejahteraan dalam hidup bersama. Oleh sebab itu, dalam ajaran sosialnya Gereja 

berusaha untuk menampilkan prinsip-prinsip yang menjadi pedoman bagi 

masyarakat dalam menjalani kehidupan di tengah situasi dunia yang global ini. 

Melalui prinsip-prinsip tersebut, Gereja mengajak setiap orang agar 

memperlakukan sesama secara adil tanpa harus berusaha untuk menguasai apalagi 

menjajah satu sama lain.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas usaha koperasi 

membangun ekonomi kerakyatan dalam relasinya dengan Ajaran Sosial Gereja. 

Penulis sungguh menyadari bahwa dalam perjalanan proses penyelesaian 

skripsi ini ada begitu banyak pihak yang telah membantu dan memotivasi penulis. 

Sebagai rasa syukur dan terima kasih atas bantuan itu penulis hendak 

mengucapkan limpah terima kasih kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk menimba 

pengalaman intelektual yang mendalam. Terima kasih kepada P. Dr. Georg 

Kirchberger, SVD selaku dosen pembimbing yang selalu dengan setia, sabar dan 

teliti membimbing dan memberikan koreksi yang sangat berarti bagi penyelesaian 

skripsi ini. Terima kasih kepada Rm. Antonius Marius Tangi, Drs., Lic yang 

bersedia menjadi dosen penguji dan memberikan masukan dan koreksi demi 

perbaikan skripsi ini. Terima kasih kepada P. Bernardus Raho, Drs., M. A. yang 

bersedia menjadi dosen penguji ketiga. 

Terima kasih pula kepada komunitas biara St. Karolus Scalabrinian 

Maumere yang telah memberikan kesempatan dan inspirasi bagi penulis dalam 

proses penyelesaian skripsi ini. Terima kasih secara khusus kepada P. Marcelo 

Martinez Hernandez, CS, P. Eman Logo Like, CS, P. Yosef Albertman Sadipun, 

CS, P. Rofinus Sumanto, CS, P. Antonuis Faot, CS dan P. Siprianus Mbete, CS 

yang telah membimbing dan memberikan banyak pengalaman hidup kepada 

penulis. Terima kasih kepada teman-teman tingkat I,II dan III, secara khusus 

teman-teman angkatan Scalabrinian 16 ( Yajhen Jehaman, Ari Djawa, Ano Agath, 
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ABSTRAK  

Valerianus Podes. 17.75.6219. Usaha Koperasi Membangun Ekonomi 

Kerakyatan Dalam Relasi Dengan Ajaran Sosial Gereja. Skripsi. Program 

Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami usaha koperasi membangun 

ekonomi kerakyatan dalam relasinya dengan Ajaran Sosial Gereja. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Objek yang diteliti adalah usaha koperasi membangun ekonomi 

kerakyatan dalam relasi dengan Ajaran Sosial Gereja. Dalam usaha membangun 

ekonomi kerakyatan, koperasi menekankan prinsip-prinsip dasar kerja koperasi 

yang dalamnya mendukung dan membangun sistem ekonomi kerakyatan. Prinsip-

prinsip yang digunakan oleh lembaga koperasi dalam mendukung kegiatan 

ekonomi masyarakat ialah asas kekeluargaan, kemandirian, demokratis, otonomi 

dan kebebasan, solidaritas, keadilan dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini 

juga menggambarkan tentang prinsip-prinsip Ajaran Sosial Gereja yaitu tentang 

penghormatan terhadap pribadi manusia, kesejahteraan umum, solidaritas, 

subsidiaritas dan prinsip keterlibatan.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa usaha koperasi 

membangun ekonomi kerakyatan memiliki relasi dengan prinsip-prinsip yang ada 

dalam Ajaran Sosial Gereja sebagai berikut. 

Pertama, dalam prinsip-prinsip dasar dan cara kerja koperasi dalam 

membangun ekonomi kerakyatan memiliki relasi dengan prinsip penghormatan 

terhadap martabat manusia. Kedua, dalam prinsip koperasi juga memiliki relasi 

dengan prinsip Ajaran Sosial Gereja tentang mengutamakan kepentingan dan 

kesejahteraan umum. Ketiga, dalam prinsip koperasi tentang keadilan dan 

demokratis memiliki relasi dengan prinsip solidaritas dan subsidiaritas. Keempat, 

prinsip koperasi partisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi memiliki relasi dengan 

prinsip keterlibatan dalam Ajaran Sosial Gereja.  

Kata kunci:  Koperasi, ekonomi kerakyatan, Ajaran Sosial Gereja. 
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ABSTRACT 

 

Valerianus Podes. 17.75.6219. Cooperative Efforts To Build A People’s 

Economy In Relation To The Church’s Social Teaching. Thesis. 

Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Catholic School of 

Philosophy. 2021. 

This study aims to understand cooperative efforts to build a people’s 

economy in relation to the Church’s Social Teaching. 

The method used in this research is descriptive qualitative method. The 

object under study is the cooperative effort to build a people’s economy in 

relation to the Church’s Social Teaching. In an effort to build a people’s economy, 

cooperatives emphasize the basic principles of cooperative work which support 

and build a people’s economic system. The principles used by cooperative 

institutions in supporting community economic activities are the principles of 

kinship, independence, democracy, autonomy and freedom, solidarity, justice and 

so on. This research also describes the principles of the Church’s Social Teaching, 

namely respect for the human person, the general welfare, solidarity, subsidiarity 

and the principle of involvement. 

Based on the results of the study, it is concluded that the cooperative effort 

to build a populist economy is related to the principles in the Church’s Social 

Teaching as follows. 

First, the basic principles and working methods of cooperatives in building 

a people’s economy are related to the principle of respect for human dignity. 

Second, the cooperative principle also has a relationship with the principles of the 

Church’s Social Teaching on prioritizing public interests and welfare. Third, the 

cooperative principle of justice and democracy has a relationship with the 

principles of solidarity and subsidiarity. Fourth, the cooperative principle of active 

participation in economic activities is related to the principle of involvement in 

the Church’s Social Teaching. 

Keywords: Cooperative, social economy, Church’s Social Teaching. 
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